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KATA PENGANTAR

Besarnya kekuasaan dan kekuatan yang tersentral pada pelaku
bisnis, berpeluang meningkatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.
Namun di sisi lain muncul tuntutan pertanggungjawaban terhadap
kelestarian lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan.
Fenomena yang saling kontradiktif ini bertemu pada satu kutub
yaitu tanggung jawab sosial perusahaan.

Adalah Howard R. Bowen tahun 1953 yang pertama kali
menggulirkan konsep tanggungjawab sosial perusahaan. Konsep ini
terus menggelinding hingga pengembangannya mulai tahun 1960-an
hingga kini. Dari kegiatan yang semula filantrofi, hingga akhirnya
dijadikan isu strategis untuk meningkatkan citra dan kinerja
perusahaan.

Keberadaan tanggungjawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility) sekarang ini tidak lagi menjadi sekedar isu yang
relevan di tengah maraknya globalisasi. Justeru tanggungjawab
sosial perusahaan menjadi prioritas utama para pemimpin bisnis di
semua negara dalam rangka membangun sinergi dunia usaha dan
masyarakat di mana perusahaan itu melaksanakan kegiatan
usahanya.

Dengan demikian, tanggungjawab sosial perusahaan yang
kemudian muncul dalam perkembangannya membawa isu bukan lagi
tersentral pada aktivitas ekonomi semata-mata dalam bentuk
peningkatan profit perusahaan sehingga akhirnya menunjang
kelangsungan bisnis, namun juga tanggungjawab sosial termasuk
lingkungan dengan mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial dan
perkembangan kelestarian lingkungan. Justeri di era kekinian itu kini
aspek tersebut menjadi peluang untuk meningkatkan daya saing
serta sebagai bagian dari pengelolaan risiko, menuju
keberlangsungan kegiatan usaha perusahaan.
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Meski demikian, dalam praktek bisnis tak terhindarkan ada
dua pendapat yang saling kontradiktif mengenai keberadaan
tanggungjawab sosial perusahaan. Sebagian menganggap
tanggungjawab sosial perusahaan sebagai jawaban terhadap praktik
bisnis yang ingin memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Di sisi
lain, sebagian menganggap bahwa implementasi tanggungjawab
sosial perusahaan dianggap sebagai beban yang hanya mengganggu
konsentrasi perusahaan karena harus mengeluarkan sejumlah
pengeluaran tambahan dari keuntungan yang harusnya diperoleh
perusahaan.

Beranjak dari kontemplasi latar belakang di atas, penulis
menyusun buku ini sebagai catatan awal memahami dan membedah
keberadaan tanggungjawab sosial perusahaan dalam perspektif
pemikiran, perkembangan dan realitas kebijakan berbagai aturan
yang ada. Pembahasannya mungkin terlalu sederhana, namun
memiliki tujuan sebagai bahan awal mempertemukan konsep
pemikiran dan realitas yang ada, sehingga ke depannya bisa
terbangun titik temu antara pemerintah, masyarakat, serta pelaku
usaha.

Buku ini mengulas tanggungjawab sosial perusahaan dari
telaah konsep, kebijakan legislasi yang tertuang dalam sejumlah
dokumen hukum dan peraturan perundangan dan melihat
bagaimanakah implikasinya di lapangan.

Terimakasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan
masukan, diskusi dan penyempurnaannya hingga akhirnya naskah
ini diterbitkan oleh penerbit Aura Publisher.

Bandarlampung, September 2019

Prof. Dr. I Gede AB Wiranata, S.H., M.H.
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"Om Dewa Suksma Parama Acintya Ya Namah Swaha, Sarwa
Karya Prasidhantam,

Om Santih, Santih, Santih, Om…

Ya Tuhan dalam wujud Parama Acintya yang maha
gaib dan maha karya, hanya atas anugerah-Mu lah maka
pekerjaan ini berhasil dengan baik. Semoga damai, damai di
hati, damai di dunia, damai selamanya….

Buku ini didedikasikan kepada Keluarga Besar Universitas
Warmadewa – Denpasar – Bali khususnya Fakultas Hukum dalam
rangka peringatan Dies Natalis ke 35 serta dalam rangka
Pengukuhan dan Penerimaan Jabatan Guru Besar Ilmu Hukum
kepada Prof. Dr. Nyoman Putu Budiartha, SH., M.H.
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BAB I
BISNIS, ANTARA ORIENTASI DAN DAMPAK

YANG DITIMBULKAN

1.1 Bisnis dan Orientasi Bisnis
Bisnis merupakan kegiatan manusia dalam mengorganisasikan

sumberdaya. Pengorganisasian sumber daya bertujuan untuk
menghasilkan dan mendistribusikan barang/jasa guna memenuhi
kebutuhan masyarakat. Bisnis juga merupakan kegiatan manusia
untuk memperoleh keuntungan. Dalam bisnis terdapat persaingan
dengan aturan yang berbeda dengan norma-norma yang pada
umumnya berlaku dalam masyarakat.

Perkembangan bisnis saat ini telah memasuki era global,
dimana terjadi pergerakan komoditas, modal dan juga manusia yang
seolah tanpa batas, menembus berbagai penjuru dunia. Modal yang
paling utama dalam bisnis adalah kepercayaan. Oleh karena itu
kalangan bisnis sangat memegang teguh etika dan mempertahankan
kepercayaan dengan sesame pelaku bisnis.

Secara etimologi, bisnis berarti suatu keadaan dimana
seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang
menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga
penggunaan, tergantung lingkupnya – penggunaan singular kata
bisnis dapat merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis
(hukum), teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau
keuntungan. Penggunaan yang lebih luas dapat merujuk pada sektor
pasar tertentu misalnya, “bisnis pertelevisian.” Penggunaan yang
paling luas merujuk pada seluruh aktivitas yang dilakukan oleh
komunitas penyedia barang dan jasa. Meskipun demikian, definisi,
“bisnis” yang tepat masih menjadi bahan perdebatan hingga saat ini.
Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada
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konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan keuntungan.
Kata bisnis berasal dari bahasa Inggris business, yaitu kata dasar busy
yang berarti “sibuk” dalam konteks individu maupun komunitas,
ataupun masyarakat. Dalam arti, sibuk mengerjakan aktivitas dan
pekerjaan yang mendatangkan keuntungan yang banyak.

Bisnis merupakan salah satu aktivitas usaha yang utama dalam
menunjang perkembangan ekonomi. Kata “bisnis” berarti “kegiatan
usaha”. Kata ini dapat ditemukan dalam ragam pemaknaan, antara
lain:

a. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Bisnis adalah usaha dagang, usaha komersial, dalam dunia
perdagangan;

b. Black Law Dictionary
Business, Employment, occupation, profession, or commercial
activity engaged in forgain or livelihood. Activity or enterprise
for gain benefit, avantage or livelihood…

c. Microsoft Encharta Premium 2010 DVD-Room Edition
Business, organized approach to providing customers with the
goods and services they went. The word business also refers to
an organization that provides these goods and services. Most
business seek to make a profit- that is, they aim to achieve
revenues that exceed the costs of operating the business.

Berdasarkan ragam pemaknaan di atas, tampak bahwa bisnis
tidak hanya merupakan kegiatan perdagangan, namun meliputi juga
unsur-unsur yang lebih luas, yaitu pekerjaan, profesi, penghasilan,
mata pencaharian, dan keuntungan. Apabila diuraikan secara lebih
mendasar, pemaknaan tentang bisnis meliputi:

a. Bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan secara rutin. Oleh
karena dilakukan secara rutin, maka dapat dinyatakan
sebagai sebuah pekerjaan, mata pencaharian, bahkan profesi;

b. Bisnis merupakan aktivitas dalam perdagangan, meskipun
dapat juga dilakukan dalam aktivitas di luar perdagangan;

c. Bisnis dilakukan dalam rangka memperoleh keuntungan;


